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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perspektif 

ijarah terhadap penyewaan ruang display produk Sari Roti di Aciak Mart 

Kota Padang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kerja sama penyewaan ruang display dilatarbelakangi oleh adanya 

kepentingan dan manfaat bagi kedua belah pihak. Aciak Mart 

mempertimbangkan permintaan konsumen terhadap produk Sari 

Roti, tingkat pengenalan produk, serta manfaat ekonomi dari 

penyewaan ruang display. Sedangkan Sari Roti memanfaatkan kerja 

sama tersebut untuk mendukung pemasaran dan meningkatkan 

visibilitas produk agar lebih mudah dilihat dan dijangkau konsumen. 

Kerja sama ini diawali dengan komunikasi antara kedua pihak 

mengenai kebutuhan dan penyediaan ruang display, kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan hingga tercapai kesepakatan 

bersama yang dituangkan dalam perjanjian tertulis sebagai dasar 

pelaksanaan kerja sama. 

2. Mekanisme penyewaan ruang display produk Sari Roti di Aciak Mart 

Kota Padang dilaksanakan berdasarkan kontrak tertulis yang memuat 

ketentuan mengenai penggunaan ruang display, jangka waktu, biaya 

sewa, hak dan kewajiban, serta ketentuan apabila terjadi pelanggaran. 

Biaya sewa ditetapkan sebesar Rp1.200.000 per bulan untuk satu 

gondola dengan masa kerja sama selama 1 Januari–31 Desember 

2026, sedangkan pembayaran menjadi tanggung jawab pihak Sari Roti 

melalui Merchandiser. Pihak Sari Roti bertanggung jawab terhadap 

stok, penataan, kebersihan, serta kondisi ruang display, sementara 

Aciak Mart menyediakan ruang sesuai kesepakatan. 

Dalam pelaksanaannya terdapat kendala seperti keterlambatan 

pengisian stok dan kondisi display yang perlu dirapikan, tetapi dapat 
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diselesaikan melalui komunikasi dan koordinasi kedua pihak. Secara 

umum, mekanisme penyewaan telah berjalan sesuai kesepakatan dan 

mencerminkan prinsip ijarah karena terdapat kesepakatan kedua 

pihak, kejelasan manfaat ruang display, serta kejelasan hak dan 

kewajiban. 

3. Tinjauan Ijarah terhadap Mekanisme Pelaksanaan Penyewaan serta 

Ketentuan Kontrak Ruang Display Produk Sari Roti di Aciak Mart Kota 

Padang adalah penyewaan ruang display produk Sari Roti di Aciak 

Mart Kota Padang pada dasarnya telah sesuai dengan prinsip akad 

ijarah. Hal ini terlihat dari adanya kesepakatan dan kerelaan kedua 

belah pihak, kejelasan ruang display sebagai objek sewa, biaya sewa 

(ujrah), jangka waktu, serta hak dan kewajiban yang telah disepakati 

dalam kontrak. Adapun kendala yang ditemukan, seperti 

keterlambatan pengisian stok dan kondisi display yang perlu 

dirapikan, tidak menunjukkan adanya pelanggaran yang mendasar 

terhadap akad, melainkan merupakan kendala teknis dalam 

pelaksanaan kerja sama. Kendala tersebut juga diselesaikan melalui 

komunikasi dan koordinasi antara Aciak Mart dan Sari Roti. Dengan 

demikian, praktik penyewaan ruang display tersebut telah memenuhi 

prinsip-prinsip ijarah, meskipun pelaksanaannya masih perlu 

ditingkatkan melalui koordinasi dan pengawasan agar kerja sama 

berjalan lebih optimal. 

5.2. Saran 

1. Koordinasi antara pihak Aciak Mart dan Sari Roti dalam pelaksanaan 

penyewaan ruang display dapat menjadi perhatian Bersama, terutama 

dalam hal ketersediaan stok, penataan, dan kebersihan display, 

sehingga kerja sama yang telah berjalan dapat dipertahankan dengan 

baik. 

2. ketersediaan stok, penataan, dan kebersihan ruang display menjadi 

bagian yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kerja sama oleh 
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pihak Sari Roti, sehingga ruang display tetap berada dalam kondisi 

yang sesuai dengan kesepakatan Bersama. 
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